BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Pada saat ini, beberapa negara termasuk Indonesia menerapkan dan
memprioritaskan pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan
merupakan sebuah langkah yang diambil agar dalam proses pembangunan tidak
hanya mementingkan aspek ekonomi, tetapi juga harus memperhatikan aspek
sosial-budaya dan aspek lingkungan hidup. Namun dalam realitasnya, praktik
pembangunan selama ini hanya berfokus pada aspek ekonomi saja.

Kenyataan ini, dapat kita lihat dalam proses perencanaan proyek
geothermal Poco Leok, Manggarai saat ini. Sebagaimana telah dikemukakan dan
dianalisis dalam tulisan ini. Perencanaan proyek geothermal di Poco Leok hanya
berfokus pada aspek ekonomi semata dan mengabaikan kedua aspek lainnya,
yakni aspek sosial-budaya dan lingkungan hidup. Sejak awal perencanaan proyek
geothermal Poco Leok, Manggarai telah ditemukan begitu banyak ketimpangan
yang terjadi. Salah satu contohnya adalah penerbitan SK oleh pemerintah yang
tidak melibatkan masyarakat Poco Leok. Usaha pemerintah dalam merencanakan
proyek geothermal memberikan kecemasan bagi masyarakat Poco Leok.
bahwasannya lingkungan hidup dan kebudayaan mereka nantinya terancam oleh

hadirnya proyek tersebut.

Meskipun energi geotermal dianggap sebagai sumber energi terbarukan
yang ramah lingkungan, implementasinya di Indonesia menghadapi tantangan
besar terkait risiko lingkungan dan sosial, terutama di daerah-daerah dengan
kondisi geologis yang kompleks. Kasus semburan lumpur panas di Mataloko
menunjukkan bahwa risiko teknis dan ekologis dari proyek geotermal sering kali
diabaikan dalam tahap perencanaan dan operasional. Dampak negatif seperti
semburan lumpur dan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan telah mengancam

keselamatan dan kesejahteraan masyarakat lokal.

Klaim keberlanjutan yang diajukan oleh pihak pengembang tidak sejalan

dengan kenyataan lapangan, di mana masyarakat lokal merasa tidak dilibatkan
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dalam proses analisis risiko dan tidak diberikan akses yang cukup terhadap
informasi terkait dampak lingkungan proyek geotermal. Selain itu, harus ada
komitmen lebih besar terhadap keadilan sosial, yaitu dengan memastikan
partisipasi aktif masyarakat dan penerapan prinsip transparansi dalam setiap
kebijakan energi terbarukan. Perencanaan proyek geotermal Poco Leok harus
mengadopsi pendekatan yang lebih hati-hati dan berbasis bukti dalam menghadapi
tantangan lingkungan dan sosial yang ada, untuk menghindari kerusakan lebih
lanjut pada ekosistem lokal dan memastikan manfaat jangka panjang bagi semua
pihak yang terlibat.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Pemerintah Kabupaten Manggarai

Melihat berbagai dampak buruk dari perencanaan proyek geothermal,
pemerintah sebagai pemimpin mesti mempertimbangkan kembali pembangunan
tersebut. Pemerintah sebagai agen pembangunan proyek geothermal seharusnya

memperhatikan beberapa hal berikut:

Pertama, dalam merencanakan sebuah pembangunan pemerintah terlebih
dahulu melakukan pendekatan yang terstruktur kepada masyarkat, agar dalam
pembangunan berlangsung tidak terjadi konflik antara pemerintah dengan
masyarakat. Pemerintah juga harus melibatkan masyarakat dalam dalam
melaksanakan pembangunan, karena mereka merupakan ahli waris dari tanah

tersebut.

Kedua, pentingnya sikap transparansi dalam membuat kebijakan.
Pemerintah Kabupaten Manggarai seharusnya mengetahui prosedur dalam
menjalankan sebuah program pembangunan. Pemerintah yang bijak tentu
mengetahui secara pasti bahwa dalam membuat suatu kebijakan pertama-tama
harus diketahui dan disetujui oleh masyarakat. Karena sejatinya negara Indonesia
menganut pemerintahan yang demokratis yakni, dari rakya, oleh rakyat dan untuk
rakyat. Dengan demikian segala bentuk pembangunan yang mengabaikan hak dari

masyarakat tidak dapat dibenarkan.
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Ketiga, pemerintah dalam menjalankan  pembangunan  harus
memperhatikan dan melindungi hak dari masyarakat adat Poco Leok. Dalam
membangun perekonomian masyarakat Poco Leok, pemerintah seharusnya tidak
mengabaikan hak-hak dari masyarakat adat. Sebaliknya pemerintah harus
memberdayakan dan mengembangkan kualitas hidup mereka. Pemerintah harus
mencari alternatif lain dalam membangun perekonomian masyarakat adat dan

alternatif tersebut juga harus sesuai dengan keadaan alam di Poco Leok.
5.2.2 Bagi Gereja

Sebagai agen moral, suara dan perhatian dari tokoh-tokoh Gereja seperti
imam sangat diperlukan dalam mengatasi persoalan yang terjadi di wilayah Poco
Leok. Gereja sebagai tubuh mistik Kristus harus menyalurkan suara kenabian
untuk mengatasi persoalan yang terjadi. Gereja harus melihat dan merasakan
penderitaan umatnya. Selain itu, gereja juga harus mengadvokasi hak-hak
masyarakat, khususnya masyarakat Poco Leok. Usaha yang sudah direalisasikan
oleh beberapa tokoh gereja selama ini memberikan angin segar kepada

masyarakat Poco Leok, bahwasanya Gereja masih peduli dengan nasib umatnya.
5.2.3 Bagi Masyarakat adat Poco Leok

Beberapa usul saran kepada masyarakat adat Poco Leok berkaitan dengan

pembangunan proyek geothermal antara lain:

Pertama, partisipasi dan kerja sama antara anggota masyarakat Poco Leok
sangat dibutuhkan dalam menghadapi persoalan seperti yang terjadi sekarang ini.
Masyarakat Poco Leok harus tetap mempertahankan tanah juga budaya mereka
yang sudah ada sejak lama. Kehidupan yang sejak awal mengacu pada nilai-nilai
budaya telah menghantar dan tetap mempertahankan eksistensi masyarakat Poco
Leok hingga hari ini. Maka masyarakat Poco Leok, harus tetap mempertahankan
nilai-nilai yang sudah diwarisikan oleh leluhur masyarakat Poco Leok. Nilai-nilai
etis yang yang diajarkan dalam kebudayaan harus menjadi tolok ukur dalam
menilai pembangunan, khususnya pembangunan proyek geothermal, agar
masyarakat Poco Leok tetap hidup dalam kebudayaan dan alam yang sama seperti

semula.
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Kedua, masyarakat Poco Leok harus kembali kepada alam. Sejak awal
masyarakat Poco Leok sudah hidup berdampingan dengan alam dan hidup mereka
juga bergantung pada alam. Alam sudah berperan penting dalam mendukung
eksistensi masyarakat Poco Leok hingga sekarang ini. Maka sebagai bentuk
penghormatan dan penghargaan kepada alam, masyarakat Poco Leok mesti

merawat alam dengan baik..
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